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Abstract: Each country included in the CoP gathers to conduct a review related to the United
Nations Framework Convention on Climate Change, or UNFCCC, which is a major UN treaty.
The major UN treaty states that countries need to come together to find out how to stop global
warming. The COP has the main task of reviewing each country's targets related to proposed
emissions. The implementation of the COP will rotate between five UN regions, namely Africa,
Asia, Latin America and the Caribbean, Central and Eastern Europe and Western Europe and
others. In its 26th event, the COP has four focus issues of discussion including the importance
of switching to electric vehicles, ending deforestation with financial assistance, drafting rules
for the global carbon market, and mobilizing funds for developing countries. This study aims
to analyze the effect of profitability on CSR Disclosure, the influence of the board of
commissioners on CSR disclosure, the role of Environmental performance as a moderation of
the influence of profitability on CSR Disclosure, the role of Green Accounting as a moderation
of the influence of profitability on CSR Disclosure, the role of Environmental performance as
a moderation of the influence of the board of commissioners on CSR Disclosure and the role
of Green Accounting as a moderation of the influence of the board of commissioners on CSR
Disclosure. This study took the research population from financial sector companies listed on
the Indonesia Stock Exchange for the period 2019-2022. Based on the results of this study, it
shows that Profitability has a significant effect on CSR Disclosure, the Board of
Commissioners does not affect CSR Disclosure, Environmental Performance strengthens the
effect of Profitability on CSR Disclosure, Green Accounting does not strengthen the effect of
Profitability on CSR Disclosure. Environmental Performance does not strengthen the effect of
the Board of Commissioners on CSR Disclosure. Green Accounting does not strengthen the
effect of the Board of Commissioners on CSR Disclosure

Keyword: Profitability, Board of Commissioners, Environmental Performance, Green
Accounting, CSR Disclosure
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Abstrak: Setiap negara yang termasuk ke dalam COP berkumpul untuk melakukan peninjauan
terkait dengan Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan Iklim, atau UNFCCC, yang
merupakan perjanjian besar PBB. Perjanjian besar PBB tersebut menyatakan bahwa negara-
negara perlu bersatu guna mencari tahu cara menghentikan pemanasan global. COP memiliki
tugas utama yaitu melakukan peninjauan target-target setiap negara terkait emisi yang
diajukan. Pelaksanaan COP akan digilir di antara lima wilayah PBB, yaitu Afrika, Asia,
Amerika Latin dan Karibia, Eropa Tengah dan Timur dan Eropa Barat dan lainnya. Pada
gelarannya yang ke-26, COP memiliki empat fokus isu pembahasan diantaranya yaitu
pentingnya peralihan ke kendaraan listrik, mengakhiri deforestasi dengan bantuan keuangan,
penyusunan aturan untuk pasar karbon global, dan mobilisasi dana untuk negara-negara
berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap
Pengungkapan CSR, pengaruh dewan komisaris terhadap pengungkapan CSR, peran
Environmental performance sebagai moderasi pengaruh profitabilitas terhadap Pengungkapan
CSR, peran Green Accounting sebagai moderasi pengaruh profitabilitas terhadap
Pengungkapan CSR, peran Environmental performance sebagai moderasi pengaruh dewan
komisaris terhadap Pengungkapan CSR dan peran Green Accounting sebagai moderasi
pengaruh dewan komisaris terhadap Pengungkapan CSR. Pada penelitian ini mengambil
populasi penelitiannya pada perusahaan sektor financial yang terdaftar di Indonesia Stock
Exchange periode 2019-2022. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan CSR, Dewan Komisaris tidak
berpengaruh terhadap Pengungkapan CSR, Environmental Performance memperkuat pengaruh
Profitabilitas terhadap Pengungkapan CSR, Green Accounting tidak memperkuat pengaruh
Profitabilitas terhadap Pengungkapan CSR. Environmental Performance tidak memperkuat
pengaruh Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan CSR. Green Accounting tidak
memperkuat pengaruh Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan CSR

Kata Kunci: Profitabilitas, Dewan Komisaris, Environmental Performance, Green
Accounting, Pengungkapan CSR

PENDAHULUAN

Setiap negara yang termasuk ke dalam COP berkumpul untuk melakukan peninjauan
terkait dengan Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan Iklim, atau UNFCCC, yang
merupakan perjanjian besar PBB. Perjanjian besar PBB tersebut menyatakan bahwa negara
negara perlu bersatu guna mencari tahu cara menghentikan pemanasan global. COP memiliki
tugas utama yaitu melakukan peninjauan target-target setiap negara terkait emisi yang
diajukan. Pelaksanaan COP akan digilir di antara lima wilayah PBB, yaitu Afrika, Asia,
Amerika Latin dan Karibia, Eropa Tengah dan Timur dan Eropa Barat dan lainnya. Pada
gelarannya yang ke 26, COP memiliki empat fokus isu pembahasan diantaranya yaitu
pentingnya peralihan ke kendaraan listrik, mengakhiri deforestasi dengan bantuan keuangan,
penyusunan aturan untuk pasar karbon global, dan mobilisasi dana untuk negara-negara
berkembang. Masalah keberlanjutan perusahaan, terutama dalam beberapa tahun terakhir, telah
meningkat peningkatan minat di kalangan akademisi, praktisi, dan regulator karena
pembangunan berkelanjutan adalah yang paling penting untuk organisasi bisnis. Perusahaan
modern semakin termotivasi untuk mengadopsi strategi Corporate Social Responsibility (CSR)
proaktif dan mempromosikan kegiatan keberlanjutan untuk memenuhi tantangan lingkungan
dan sosial saat ini (Orazalin, N & Baydauletov, M 2020). Dari hal tersebut maka belakangan
ini, aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) telah berkembang menjadi bagian dari
strategi bisnis perusahaan, terutama terkait dengan fungsi pemasaran, public relation, dan
pengambilan kebijakan investasi.

249|Page


https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J

https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J, Vol. 7, No. 1, November. 2024

Saat ini perusahaan tidak hanya dituntut mencari keuntungan/laba semata, namun juga
harus memperhatikan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat. Faktor yang mempengaruhi
Pengungkapan CSR adalah Profitabilitas merupakan faktor yang seharusnya mendapat
perhatian penting karena untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu perusahaan harus berada
dalam keadaan yang menguntungkan. Tanpa adanya keuntungan, maka akan sangat sulit bagi
perusahaan untuk menarik modal dari luar. Para kreditur, pemilik perusahaan dan terutama
sekali dari pihak manajemen perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan karena
didasari betapa pentingnya arti dari profit terhadap kelangsungan dan masa depan perusahaan.
Dewan komisaris adalah wakil shareholder dalam perusahaan yang telah berbadan hukum
perseroan terbatas yang memiliki tugas mengawasi pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan
oleh direksi dan mencegah pengendalian terlalu banyak ditangan manajemen. Melalui pesan
monitoring yang dilakukan dewan komisaris secara efektif, maka tingkat pengungkapan CSR
perusahaan semakin baik, dikarenakan peluang bagi manajemen untuk menyembunyikan
informasi seputar kinerja perusahaan dapat dikurangi Konsep green accounting pada dasarnya
mendorong agar setiap kegiatan pelaporan keuangan kegiatan ekonomi dapat meminimalkan
dampaknya bagi lingkungan yang juga diterapkan pada dunia perbankan. Dengan menerapkan.
konsep green accounting pada pelaporan keuangan, perbankan akan memberikan informasi
tentang tanggung jawab akan lingkungan, biaya-biaya serta risiko pada lingkungan di
pelaporan keuangannya. Bank secara langsung memang tidak tergolong sebagai penyumbang
pencemaran lingkungan yang tinggi. Penggunaan energi, air dan sumber daya alam lainnya
dalam kegiatan perbankan tidaklah separah penggunaan oleh sektor sektor lain, seperti
pertambangan dan industri pengolahan. Lingkungan kinerja yang telah diterapkan dengan baik
juga akan berdampak positif perusahaan yang menjalankannya. Hal ini dapat meningkatkan
kepercayaan dan penerimaan masyarakat sekitar perusahaan karena masyarakat merasakan
dampak positif dari lingkungan kinerja secara langsung. Selain masyarakat sekitar, perusahaan
yang sudah baik kinerja lingkungan akan mampu memberikan peran untuk dapat
mempengaruhi calon investor atau stakeholders dalam melakukan investasi di perusahaan
(Ramadhan, A., & Amrin, A. 2019).

METODE

Subjek dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor energi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, dengan periode pengamatan 2019-2022. Peneliti memilih perusahaan yang
memproduksi energi karena terbukti bahwa bisnis ini sangat memikat investor karena pada era
pendemik untuk perusahaan-perusahaan yang ada di sektor energi tidak mengalami dampak
pada penurunan laba perusahaan, terbukti dari ketahanan sektormanufaktur yang terutama
ditopang oleh pertumbuhan sektor consumer goods sebesar 28 persen.Dari 10 sektor industri
yang saat ini beroperasi, kenaikan ini merupakan yang terbesar kedua. Sektor konsumen
mengungguli dua sektor lainnya dalam hal pengembalian investasi, termasuk berbagai sektor
industri dan industri kimia dasar, yang keduanya termasuk dalam indeks manufaktur
(http://www.kemenperin.go.id).

Objek atau orang dengan ciri dan atribut tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti
dan digunakan untuk membentuk kesimpulan membentuk populasi, yang merupakan wilayah
generalisasi. Oleh karena itu, populasi mencakup baik orang maupun benda lain serta benda-
benda alam lainnya. Populasi lebih dari sekedar jumlah orang, karakteristik atau sifat yang
dimiliki oleh subyek atau obyek itu. (Sugiyono, 2019). Perusahaan yang ada di sektor consumer
goods yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) antara 2018 dan 2022 menjadi populasi
penelitian. Sampel mewakili representasi ukuran populasi dan susunannya. Peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi jika besar dan tidak mungkin untuk
menyelidiki seluruh populasi, misalnya karena kurangnya sumber daya, orang, atau waktu.
Populasi dapat mengambil manfaat dari apa yang ditemukan dari sampel. Sampel yang diambil
dari populasi saat ini karena itu benar-benar representatif (mewakili), (Sugiyono, 2019).
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Purposive sampling digunakan dalam metodologi pemilihan sampel penelitian ini.
Pemilihan sampel dengan menggunakan kriteria yang peneliti kembangkan sebelumnya dikenal
dengan pendekatan purposive sampling, yang mana teknik pengumpulan data pada penelitian
ini denganmenggunakan kriteria perusahaan sebagai berikut Pada periode 2018 hingga 2022,

perusahaan di industri energi yang tercatat di bursa efek indonesia.
Tabel 1. Definisi Operationalisasi Variabel dan Pengukuran Variabel

Variabel Indikator Rumus Skala
Xyit i
Y Pengungkapan CSRit = > .yl % 100% Rasio
CSR nit
Daptiwi (2019)
itabili Net Income i
X1 Profitabilitas ROA = Rasio

Total Asset

Selviana dan Ratmono, (2019)

X2 Dewan Komisaris Ukuran Dewan Komisaris = Y Dewan Komisaris Nominal
Perusahaan

(Dewi, R.U. 2018)

X3 Kinerja PROPER  (Program Penilaian Peringkat Kinerja Likert
Lingkungan Perusahaan)

PROPER menggunakan indikator warna, yaitu emas,
hijau, biru, merah, hitam.

(Swantara, H. 2018)

X4 Green Accounting  Nilai 1 = jika suatu perusahaan tersebut mempunyai salah ~ Dummy
satu komponen biaya lingkungan, biaya operasional
lingkungan, biaya daur ulang produk, dan biaya
pengembangan dan penelitian lingkungan dalam annual
report (laporan tahunan)

Nilai 0 = jika suatu perusahaan tersebut tidak mempunyai
salah satu komponen biaya lingkungan, biaya operasional
lingkungan, biaya daur ulang produk, dan biaya
pengembangan dan penelitian lingkungan dalam annual
report (laporan tahunan)

Aniela (2012)

Metode Analisis Data
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2020), menyatakan bahwa uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi normal. Salah satu cara melihat
normalitas adalah menggunakan histogram dengan membandingkan antara observasi dengan
distribusi yang mendekati distibusi normal. Jika distribusi data adalah normal maka garis yang
menggambarkan data akan mengikuti garis diagonalnya. Pengujian normalitas dalam penelitian
dilakukan denganmenggunakan uji statistik kolmogorov-smirnov.
Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas digunakan untuk bertujuan menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Uji multikolinearitas
dilakukan dengan menggunakan nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)
(Choiriyah and Damayanti 2020). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independent. Dasar pengambilan keputusan besas
multikolieritas sebagai berikut:
a. Jika VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolineraritas
b. Jika VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka terjadi multikolineraritas
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Analisis Regresi Linier Berganda

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linier
berganda. Menurut(Sugiyono, 2020) Analisis regresi linier berganda digunakan oleh
peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya)
variabel dependen (kriterium), biladua atau lebih variabel independen sebagai faktor
prediktor dimanipulasi. Menurut ImamGhozali (2019) Analisis regresi digunakan untuk
mengukur kekuatan hubungan antara dua variable atau lebih, juga menunjukkan arah
hubungan antara variabel dependen dengan independen.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (). Analisis linier berganda dilakukan
dengan uji koefisien determinasi, uji t, dan uji F. Model regresi dalam penelitian ini
sebagai berikut :

Y S0+ BrX1 4 PBaXo € oo s
Y = o+ BaXy + B2Xo+ B3 Xe* Xz + Ba Xe*Xa + Bs Xo* X3+ B Xo*Xa+ €

Keterangan:

Y = Pengungkapan CSR

a = Konstanta

Bl...p6 = Koefisien Regresi

X1 = Profitabilitas

X2 = Dewan Komisaris

X3 = Environmental Performance
X4 = Green Accounting

€ = error term

Toleransi kesalahan (a) yang ditetapkan sebesar 5% dengan tingkat signifikan sebesar 95%

Uji Pengaruh Parsial (Uji t)

Menurut (Ghozali, 2018) Uji t digunakan untuk menentukan apakah dua sample
yang tidak berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda dan Uji t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis nol(Ho) yang ingin diuji adalah
apakah suatu parameter(bi) sama dengan nol, atau HO : bi = 0, artinya apakah suatu
variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel
independen. Hipotesis alternatif (Ha) parameter suatu variabeltidak sama dengan nol atau
Ha . bl;é()

Uji Pengaruh Simultan (Uji F)

Menurut (Ghozali, 2018) Uji statistik f pada dasarnya menunjukkan apakah
semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-samaterhadap variabel terikat. Untuk menguji kedua hipotesis ini digunakan uji
statistik F:

Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel dengan cara
sebagai berikut:

Jika Fhitung > Ftabel atau probabilitas < nilai signifikan (Sig < 0,05), maka model
penelitiandapat digunakan.

Jika Fhitung < Ftabel atau probabilitas > nilai signifikan (Sig > 0,05), maka model
penelitiantidak dapat digunakan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan deskriptif statistic dari masing masin variable yang diteliti
Table 2. Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
CSR 132 0.00 0.90 2.9591 0.00088
PROFIT 132 0.100 4.300 3.121 1.00516
KOMIS 132 3.00 7.00 4.6023 2.48875
EP 132 1.00 5.00 1.5058 1.23211
G A 132 0.00 1.00 0.321 0.11121
Valid N (listwise) 132

Sumber: Data Olahan SPSS (2023)

UJI ASUMSI KLASIK
Uji Normalitas
Berikut merupakan hasil uji normalitas
Table 3. Normality Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 132
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 174322
Most Extreme Differences  Absolute 123
Positive 232
Negative -.123
Test Statistic 223
Asymp. Sig. (2-tailed) .8872

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Source: Data processed by Researchers (2024)

Berdasarkan hasil penelitian dapat kita lihat bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-
tailed)) adalah 0,887 atau lebih besar dari 0,05, yang artinya data yang digunakan untuk
penelitian ini terdistribusi secara normal.

Heteroscedasticity test
Berikut merupakan hasil uji heteroskedastisitas
Table 4. Heteroscedasticity test
Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .304 .730 483 .830
PROFIT -.093 .029 -.746 -2.280 .861
KOMIS .268 225 1.199 1.077 .583
EP 171 .082 112 2.312 429
G A -.289 .203 -1.094 -1.899 .943

a. Dependent Variable: Abs RES
Source: Data processed by Researchers (2023)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikan uji t semua variabel
independen dengan Absolute Residual (ABS_RES) lebih dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pada model regresi penelitian ini tidak ada terjadinya masalah
heteroskedastisitas.

Multicollinearity Test
Berikut merupakan hasil uji multikolinearitas
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Table 5. Multicollinearity test
Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients T Sig. Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1  (Constant) 5.091 1.063 4.980 .000
PROFIT 1.083 .320 .602 5.451 .000 .609 2.391
KOMIS 1.068 .380 1.838 4.918 .000 .693 2.521
E P 3.040 138 -.466 -3.913 .000 .619 2.906
G A 1.074 .343 -1.138 -4.010 .000 .661 3.019

a. Dependent Variable:
Source: Data processed by Researchers (2023)

Dalam tabel diatas, dapat kita lihat bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki
nilai Tolerance kurang dari 0,1 dan tidak terdapat variabel independen yang memiliki nilai
Variance Inflaction Factor (VIF) lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.

Autocorrelation Test
Berikut merupakan hasil uji Autokorelasi
Table 6. Autocorrelation Test
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate  Durbin-Watson

1 9242 .900 .875 9117 2.263

a. Predictors: (Constant), PROFIT, KOMIS, E P,G A

b. Dependent Variable: CSR

Source: Data processed by Researchers (2023)
Nilai Durbin Watson (d) pada olah data hasil penelitian ini sebesar 2,103, yang artinya

du < d < 4-du, yaitu: 1,6932 < 2,263 < 2,3068, hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada

autokorelasi pada model penelitian ini.

Hypothesis Test

Pada dasarnya uji statistik menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dapat menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011). Dasar
pengambilan keputusan uji parsial ini adalah membandingkan nilai p dengan a 0,05. 1. Jika
nilai signifikansi < 0,05 maka H1 diterima. 2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka HO diterima.

Berikut adalah hasil regresi
Table 7. Regression Test

Coefficientsa

Standar
Unstandardized dized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.432 9.807 2.425 .016
PROFIT 1.527 .099 587  5.323 .000
KOMIS 1.154 279 151 120 .505
EP 527 .099 587  4.323 .000
G A 154 279 151 4120 .000
PROFIT*E P 2.565 .169 487  3.483 .030
PROFIT*G A 127 .523 1.761 .063 .000
KOMIS*E P 1.020 .001 .867  2.825 .500
KOMIS*G_A 2.066 .051 2.833 1.308 .193

Dependent Variable: CSR
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Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap Pengungkapan CSR, Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap
Pengungkapan CSR, Environmental Performance memperkuat pengaruh Profitabilitas
terhadap Pengungkapan CSR, Green Accounting tidak memperkuat pengaruh Profitabilitas
terhadap Pengungkapan CSR. Environmental Performance tidak memperkuat pengaruh Dewan
Komisaris terhadap Pengungkapan CSR. Green Accounting tidak memperkuat pengaruh
Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan CSR

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap Pengungkapan CSR, Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap
Pengungkapan CSR, Environmental Performance memperkuat pengaruh Profitabilitas
terhadap Pengungkapan CSR, Green Accounting tidak memperkuat pengaruh Profitabilitas
terhadap Pengungkapan CSR. Environmental Performance tidak memperkuat pengaruh Dewan
Komisaris terhadap Pengungkapan CSR. Green Accounting tidak memperkuat pengaruh
Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan CSR
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